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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1.1 Batasan Masalah

Implementasi klasifikasi judul TA otomatis ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi yang
sesuai dengan judul yang diserahkan mahasiswa Teknik Informatika Ull secara otomatis.
Berdasarkan hasil analisis dan perancangan sistem yang telah dilakukan, maka dilakukan
implementasi sistem dengan algoritma Naive Bayes Classifier ke dalam bentuk program dengan

menggunakan bahasa pemrogaman PHP dan framework Codelgniter.

1.1.1 Perangkat Lunak Pengembangan
Perangkat lunak yang digunakan adalah perangkat lunak dengan spesifikasi berikut:
1. Windows 10 Professional 64bit digunakan sebagai sistem operasi laptop yang digunakan.
2. Framework Codelgniter sebagai pembangun website yang menggunakan bahasa
pemrograman PHP.
3. Library PHP-Classifier sebagai mesin learning untuk proses pengklasifikasian.
4. MySql digunakan sebagai basisdata penyimpanan data yang diperlukan.
5. Mozilla Firefox digunakan sebagai standart browser untuk menjalankan program.
6. Visual Studio Code digunakan sebagai text editor pembangun sistem.

7. Github digunakan untuk kerja kolaborasi dengan pengembang KPTA lainnya.

1.1.2 Perangkat Keras Pengembangan
Perangkat lunak yang digunakan dengan spesifikasi berikut:
1. Laptop Lenovo Intel Core i3-3120M CPU 2.50GHz.
2. RAM 4GB.
3. Harddisk dengan kapasitas 500GB.
4. Sistem input seperti mouse dan keyboard.

1.2 Implementasi Sistem
Implementasi sistem merupakan tahap menggabungkan sistem Kklasifikasi dengan sistem

KPTA FTI Ull sehingga siap digunakan.



1.2.1 Pengumpulan Data
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Data yang digunakan pada penelitian ini sebagaian besar didapat dari data judul TA Jurusan

Teknik Informatika Ull sedangkan untuk data pendukung didapat dari Google Scholar. Setelah

data sudah terkumpul kemudian dibagi menjadi dua yaitu data training dan data testing dengan

peerbandingan 2/3 untuk data training dan 1/3 untuk data testing.

1.2.2 Text Preprocessing

Text Preprocessing merupakan tahap untuk mengubah bentuk data yang belum terstruktur

menjadi data yang terstruktur (Imbar et al., 2014). Tujuan dari text preprocessing adalah

mempersiapkan teks menjadi data yang akan mengalami pengolahan pada tahapan berikutnya

(Andini, 2013). Tahapan proses ini adalah sebagai berikut:

Case Folding dan Remove Punctuation

Pada tahap ini semua huruf dalam satu kalimat akan diubah menjadi huruf kecil dan menghapus

tanda baca. Implementasi code dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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$Sstr);
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Sstr = $this->input->post ('judul');
$str = str replace("'",
$str = str_replace(")",
$str = str_replace("=",
$str = str replace(".",
$str = str_replace(",",
$str = str_replace(":",
$str = str replace(";",
$str = str replace("!",
$str = str_replace("?",
$str = str_replace("/",
$str = str_replace("1",
$str = str_replace("2",
$str = str_replace("3",
$str = str_replace("4",
$str = str_replace("5",
$str = str_replace("6",
$str = str_replace("7",
$str = str_replace("8",
$str = str_replace("9",
$str = str_replace("0",
$judul=strtolower ($str);

str replace("-",

nn
’

str replace (" (",
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4

Sstr);
Sstr);
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Gambar 4.1 Code Case Folding dan Remove Punctuation

Tokenizing

Pada tahap ini dilakukan pemotongan string input berdasarkan tiap kata dalam kalimat. Spasi
digunakan untuk memisahkan antar kata tersebut. Implementasi code dapat dilihat pada Gambar
4.2.

‘ Stoken=(explode (" ",S$judul)); ‘

Gambar 4.2 Code Tokenizing

Stopword Removal
Pada tahap ini, dilakukan penghapusan kata yang ada pada database stopword. Implementasi
code dapat dilihat pada Gambar 4.3.

$jumlah token=count ($token) ;
for ($st=0; $st < $jumlah token ; S$st++) {
$stoplist=$this->ci->m stoplist-
>get count by kata tidak singkatan($Stoken[$st]);
if ($stoplist>0) {
$judul = str replace($token[$st], "", $judul);

}
$judul=S$this->trim string($judul);

Gambar 4.3 Code Stopword Removal

1.2.3 Pembobotan Kata(TF-IDF)

Tahap ini pembobotan kata digunakan untuk mendapatkan suatu topik atau kata kunci dari
kumpulan judul TA. Nilai bobot suatu kata (term) menyatakan kepentingan bobot tersebut dalam
merepresentasikan judul. Data untuk pembobotan kata diperoleh dari jumlah kata muncul dalam

semua dokumen. Implementasi code dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Scount = isset ($this->tokens[S$token] [$subject]) ?

Sthis->tokens[Stoken] [Ssubject] : 0;

Sscores[$subject] += log( ($count + 1) / ($Ssubject datal['count tokens'] + S$this-
>total tokens));}$Sscores[Ssubject]= Ssubject data['prior value'] +

$Sscores[$subject];

Stotal score += $scores[S$subject];
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Gambar 4.4 Code Pembobotan Kata

1.2.4 Mengubah Judul Menjadi Title Case
Tahap ini melakukan perubahan pada judul yang dimasukan mahasiswa dengan mengubah

format judul menjadi title case. Implementasi code dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Stitle case=S$this->remove punctuation tc($judul);
Stoken tc=(explode (" ",Stitle case));
$jumlah token tc=count (Stoken tc);
$judul title case="";
for ($stc=0; $stc < $jumlah token tc ; Sstct++) {
Sstoplist tc = $this->ci->m stoplist-
>get count by kata jenis(Stoken tc[$stc],KATA SAMBUNG) ;
if ($stoplist tc<=0) {
Shuruf depan = substr($Stoken tc[S$stcl,0,1);
Shuruf depan=strtoupper ($huruf depan);
Skata = substr(Stoken tc[$stc],1);

$judul title case=$judul title case.$huruf depan.Skata." ";
}

else{

"

$judul title case=$judul title case.Stoken tc[S$stc].

}
for ($stc=0; $stc < $jumlah token tc ; Sstct++) {
Sstoplist tc2 = Sthis->ci->m stoplist-
>get count by kata jenis(Stoken tc[$stc],KATA SINGKATAN) ;
if (Sstoplist tc2>0) {
Shuruf depan = substr(Stoken tc[S$stcl,0,1);
Shuruf depan=strtoupper ($huruf depan);
Skata = substr($token tcl$stcl,1);
$singkatan=strtoupper (Shuruf depan.$kata);
$judul title case =
str replace (Shuruf depan.S$kata, $singkatan, $judul title case);
}

}
$judul title case=S$this->trim string($judul title case);




Gambar 4.5 Code Title Case

1.2.5 Perbandingan Kemiripan Teks Skripsi
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Tahap ini melakukan pembandingan data proposal dan arsip TA pada sistem untuk dihitung

kemiripannya. Implementasi code dapat dilihat pada Gambar 4.6.

$stringl=$this->remove punctuation ($stringl);
$string2=$this->remove punctuation ($string2);
$stringl = strtolower (strip tags($stringl));
$string2 = strtolower (strip tags($string2));
Sarr_ stringl=(explode(" ",S$stringl));

Sarr string2=(explode(" ",S$string2));

$vecl = array count values($arr stringl);
$vec2 = array count values($arr_ string2);
$hasil = $this-> dotProduct ($vecl, $vec2) / (Sthis-> absVector ($vecl) *
> absVector ($vec2));

Shasil=S$hasil*100;

Spersentase=round ($hasil, 2);

Sthis-

Gambar 4.6 Code Similar text

1.2.6 Konfigurasi Single Sign On Google (SSO)

Daftar Google Developer

Pertama buka halaman Google developer https://console.developers.google.com, pastikan

email yang tertaut adalah email untuk mendaftarakan id SSO Google. Setelah terbuka halaman

dashboard Google developer pilih create tampilan seperti Gambar 4.7.


https://console.developers.google.com/
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APls & Services

Dashboard

To view this page, select a project.

(B | <7

Gambar 4. 7 Create Project SSO

Memberi Nama Project

Setelah melakukan langkah pada Gambar 4.7 kemudian memberi nama untuk project SSO
dengan “KPTA FTI UII”. Tampilan halaman seperti Gambar 4.8.

= Google APIs Q D 0 a

New Project

You have 12 projects remaining in your quota. Learn more

Project name

My Project 97005

Your project ID will be singular-arena-198809 ) Edit

Gambar 4. 8 Memberi Nama Project

Install Library G+ API
Setelah melakukan langkah pada Gambar 4.8 kemudian akan kembali ke halaman
dashboard Google developer. Selanjutnya pilih menu API Library dan setelah halaman termuat

cari library Google+ API. Tampilan halaman seperti Gambar 4.9.
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< APl Library

Google APls 8¢ kPTAFTI ~

YouTube Data API v3
Google

The YouTube Data API v3 is an API
that provides access to YouTube
data, such as videos, playlists,...

—00ia

a

YouTube Analytics API
Google

Retrieves your YouTube Analytics
data

G

Google+ API
Google

The Google+ API enables
developers to build on top of the
Google+ platform.

-

Bloge®
Goog!®

The Blogger AP provides access
to posts, comments and pages of
a Blogger blog,

Advertising

YouTube Reporting API
Google

Schedules reporting jobs
containing your YouTube Analytics
data and downloads the resulting

G

Google+ Domains AP
Google

The Google+ Domains AP enables
developers to build on top of the
Google+ platform for Google

Gambar 4. 9 Pilih Library G+ API
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@ @ httpsi//console.developers.google.com/apis/library?authuser=5&folder=&organizationld=&project = kpta-fti-2002

YouTube Ads Reach API
Google

Retrieve YouTube ads reach per

market, demographics, campaign
budget and other criteria

VIEW ALL (4)

©

Google People API
Google

Provides access to information
about profiles and contacts.

VIEW ALL (13)
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Setelah memilih Google+ API, akan langsung di halaman aktifasi library, setelah halaman

termuat lalu pilih enable untuk mengaktifkan Google+ API. Tampilan halaman seperti Gambar
4.10.

Google APls 3o kPTAFTI ~

API Library

G
—>

Google+ API

Google

The Google+ API enables developers to build on top of the Google+

platform.

TRY THIS API [

Gambar 4. 10 Install Library G+ API

Buat Credentials

Setelah aktifasi library kemudian membuat Crendentials pilih menu Crendentials, kemudian

pilih create crendentials dan pilih Oauth client ID. Tampilan seperti Gambar 4.11.
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KPTAFTI ~

Credentials

Credentials ~ OAuth consent screen

—>
—>

Domain verification

APl key
e oo pooect oo 2 o

OAuth client ID
quests user con:

Enables server-to-server, app-level authentication using robot accounts

Help me choose
Asks a few questions to help you decide which type of credential to use

Create credentials ~

Gambar 4. 11 Buat Credentials
ilih Oauth client ID kemudian pilih Configure Consent Screen untuk melakukan
lan seperti Gambar 4.12.

Q

& Create client ID

To create an OAuth client ID, you must first set a product name on the consent screen $ Configure consent screen
Application type
Learn more

Leam more
Leam more

Gambar 4. 12 Pilih Configure Consent Screen

Setelah memilih Configure Consent Screen akan muncul halaman konfigurasi. Pastikan

email yang tertaut

kosong, lalu pilih s

adalah email yang sesuai kemudian isi bagian nama saja selebihnya biarkan

ave. Tampilan seperti Gambar 4. 13
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Google APls 8¢ KPTAFTI - Q D @
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Gambar 4. 13 Configure Consent Screen
Setelah melakukan Configure Consent Screen kemudian pilih web application, kemudian
menginputkan nama dan url untuk melakukan callback. Selanjutnya pilih create. Tampilan seperti
gambar 4.14.

= Google APIs 3s KPTAFTI - Q [ ]

[ [

API APIs & Services & Create client ID

Dashboard

&
ication type
Library epplication
\Android Learn more
or  Credentials Chrome App Lesm more

i0S Learn more
PlayStation 4
Gther

Name
1 2 FTAI—TI ] I

Restrictions

EE

$ e

Gambar 4. 14 Buat Credentials Web Application

Setelah membuat Credentials akan muncul Client ID dan Secret ID, kemudian ID tersebut di

implementasikan di code sistem KPTA.



40

OAuth client

Here is your client ID

Here is your clien secret

DBSZNSZQtVpBCsQraPgZDatt

Gambar 4. 15 Client ID & Secret ID OAuth

Konfigurasi Client ID & Secret OAuth

Tahap ini untuk melakukan konfigurasi Client ID & Secret ID OAuth pada sistem.
Implementasi code dapat dilihat pasda Gambar 4.16.

Sclient = new Google Client();

Sclient-
>setClientId('1498614519160kfunicicr33j4uubbotgb9ss4k9jd23.apps.googleuserco
ntent.com’);

Sclient->setClientSecret ("D0SZNSZOtVpBcsQrwPgZDaMH") ;

Sclient->setRedirectUri ("kpta.fit.uii.ac.id/user/login sso");

Sclient->setScopes (array (
"https://www.googleapis.com/auth/userinfo.email",
"https://www.googleapis.com/auth/userinfo.profile",

"https://www.googleapis.com/auth/plus.me"

Gambar 4. 16 Implementasi Client ID & Secret ID OAuth



1.2.7 Login Single Sign On (SSO) Gmail UlI
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Tahap ini adalah melakukan pengecekan apakah email yang dipakai adalah email Ull atau

bukan, jika email termasuk Ull maka akan dicek lagi apakah email termasuk email mahasiswa,

dosen, karyawan FTI UII.

if (isset($ SESSION['access token']) && $_SESSION['access token']) {
Sprofile = $ SESSION['access profile'];
Scek email=Sprofile['emails']['0']['value'];
Suser uii=substr($cek email,-9);
Spanjang email=strlen(Scek email);
if (Suser uii=="uii.ac.id") {
if ($panjang email==27)
Susername=substr (Scek email, 0, 8);
Sresult = $this->m user-

>check_usersso($username);

if (isset (Sresult)) {
Sthis->load->model ("m menu") ;
Suser = $this->m user->get by id(Sresult-
>id user, S$result->id role);
Suser->login = md5 (true);
6 Suser->menu = $this->m menu-
>select (Sresult->id role);
Sthis->session-
>set_userdata(md5("simson"), Suser) ;
redirect ("kerja/mahasiswa") ;
} else {
Sthis->session->set flashdata ("message",
"<div class='alert alert-danger alert-dismissable mg-b-sm'>\n"
."<button type='button'
class='close' data-dismiss='alert' aria-hidden='true'>&times;</button>\n"
."Error:<br/>Email Tidak
Terdaftar</div>");

redirect ("user/login") ;

else {
Sthis->session->set flashdata ("message",

"<div class='alert alert-danger alert-dismissable mg-b-sm'>\n"
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."<button type='button'
class='close' data-dismiss='alert' aria-hidden='true'>&times;</button>\n"
."Error:<br/>Email Tidak
Terdaftar</div>");
redirect ("user/login™) ;

138
Gambar 4. 17 Login Single Sign On Gmail UlI

1.2.8 Training Data

Data training yang sudah dilakukan tahap text preprocessing dan telah diklasifikasikan secara
manual disimpan kedalam database. Setelah itu data yang sudah diklasifikasikan secara manual
dibuat model probabilistiknya yang nantinya akan disimpan kembali ke dalam database yang akan
digunakan pada tahap testing sebagai model klasifikasi judul TA. Pada penelitian ini PHP-
Classifier dijadikan library dalam pembuatan sistem klasifikasi judul TA. PHP- Classifier adalah
machine learning library untuk bahasa pemrogaman PHP. Library ini berfungsi untuk proses
klasifikasi dan evaluasi. Penelitian ini memanfaatkan metode Naive Bayes Classifier, metode ini

didasarkan pada teorema Bayes dan tidak memerlukan parameter apapun dalam konstruktor.

1.2.9 Testing Data
Tahap ini menggunakan data testing sebagai data masukan yang tentu saja sudah melalui tahap

text preprocessing. Tahap testing juga memanfaatkan PHP- Classifier sebagai library.

1.3 Hasil Implementasi Sistem
Hasil implementasi ini membahas tentang klasifikasi judul TA otomatis dan alur sistem yang
telah dirumuskan di bab sebelumnya.

1.3.1 Implementasi Halaman Form Daftar TA Awal

Halaman form daftar TA awal merupakan halaman form untuk memasukan judul TA.
Setelah mahasiswa memilih tampilkan rekomendasi pada halaman form daftar TA awal ini akan
melakukan klasifikasi judul yang dimasukan dengan menggunakan algoritma Naive Bayes
Classification, hasil perhitungan akan ditampilkan pada halaman form daftar TA rekomendasi

konsentrasi. Implementasi halaman form daftar TA awal dapat dilihat pada Gambar 4.18.
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FACULTY gf
Industrial’' Technology

KPTA-FTI

Daftar Proposal Tugas Akhir

Mahasiswa: Abdullah Aziz Sembada (13523184)

Nama Bidang Minat

Judul Proposal*

‘ p G Title e Tampilkan Rekomendasi

Gambar 4.18 Halaman Form Daftar TA awal

1.3.2 Implementasi Halaman Form Daftar TA Rekomendasi Konsentrasi

Halaman form daftar TA rekomendasi konsentrasi merupakan halaman form untuk
menampilkan tiga rekomendasi dengan nilai tertinggi berdasarkan proses perhitungan dengan
algoritma Naive Bayes Classification dari judul TA yang diserahkan. Pada implementasi ini juga
terdapat proses mengubah judul menjadi Title Case. Kemudian mahasiswa wajib memilih salah
satu dari tiga rekomendasi tersebut. Implementasi halaman form daftar TA rekomendasi awal dapat
dilihat pada Gambar 4.19.

FACULTY gf

KPTA-FTI n Industrial' Technology

Daftar Proposal Tugas Akhir
Mahasiswa: Abdullah Aziz Sembada (13523184)

Nama Bidang Minat
5 Informatika Teori dan Sistem Cerdas i
Judul Proposal*

Klasifikasi Judul TA dengan Menggunakan Metode Naive Bayes

Rekomendasi Bidang Minat :

1. Informatika Teori dan Sistem Cerdas : Probabilitas 99.41 %
2. Sistem Informasi : Probabilitas 0.34 %

3. Jaringan dan Keamanan Komputer : Probabilitas 0.08 %

@ Judul TA sudah sesuai dengan konsentrasi anda

*Pastikan judul anda sesuai dengan bidang minat

Gambar 4.19 Halaman Form Daftar TA Rekomendasi Konsentrasi



1.3.3 Implementasi Halaman Kemiripan Proposal
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Halaman kemiripan proposal merupakan halaman form untuk melakukan persetujuan proposal

dan pada halaman ini terdapat insdikator kemiripan proposal dengan data arsip proposal pada

sistem. Implementasi halaman dokumen similaritas dapat dilihat pada Gambar 4.20.

FACULTY gf

KPTA-FTI m Industrial' Technology

Persetujuan Proposal Tugas Akhir
Administrator: Hanson Prihantoro Putro (125230101)

Judul Proposal

Game Spacemanner untuk Pembelajaran Sopan Santun Anak

ARSIP TUGAS AKHIR

No Judul TA Kemiripan
Nama Bidang Minat 1 APLIKASI GAME TABEL 49.77 %
PERIODIK UNSUR KIMIA IPA
12523228 - Muhammad Khoirul Anam Multimedia o LR AT
Latar Belakang 2 Game Edukasi Berbasis 48.1 %
Android untuk Pengenalan
Sopan santun merupakan sebuah nilai atau norma yang sudah sejak lama dijunjung tinggi di Indonesia. Bahasa Jepang bagi Anak-
Seiring perkembangan zaman nilai sopan santun semakin berkurang dan mulai dilupakan, dan mulailah Anak
masuk zaman modern yang berkiblat dengan gaya hidup yang makin individualis, sehingga banyak !
pihak-pihak yang bahkan tidak menghargai orang yang lebih tua dan berkata kurang sopan pada o BT
mereka. Karena merenggangnya nilai sopan santun inilah perlu adanya penanaman nilai sopan santun 3 PENGEMBANGAN APLIKASI 47 %
lebih intensif kepada generasi-generasi selanjutnya terutama para anak-anak sedini mungkin. FLASHCARD UNTUK
PENGENALAN KARAKTER
Sopan sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online (2005, para. 1) berarti hormat dan WAYANG BERBASIS
takzim; tertib menurut adat yang baik, dan beradab (tentang tingkah laku, tutur kata, pakaian dan . -
sebagainya); tahu adat; 3 baik budi bahasanya, serta baik kelakuannya. Sedangkan makna santun ANDROID
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online (2005, para. 1) ialah halus dan baik (budi bahasanya,
4 Game Puzzle Logika Untuk 45.83 %
Rumusan Masalah Usulan Solusi Memotivasi Belajar
" Matematika Anak
Berdasarkan pada penjelasan diatas dapat Membangun game Spacemanner dengan
disimpulkan suatu permasalahan yaitu bagaimana konsep sebagai berikut 5  Digital Game Based 42.93%

Learning dengan Teknik

cara membuat pemain game dapat memahami

Gambar 4.20 Halaman Dokumen Smilaritas
1.4 Pengujian Sistem

1.4.1 Klasifikasi Judul

Pengujian sistem Kklasifikasi judul TA dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi
klasifikasi judul TA yang dilakukan secara manual dengan klasifikasi judul TA yang dilakukan
oleh sistem dengan menggunakan Naive Bayes Classifier. Metode evaluasi klasifikasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Holdout. Dalam metode ini data dibagi menjadi dua
kelompok data, yaitu data training dan data testing, secara acak. Secara khusus dua pertiga dari
data dialokasikan dalam kelompok data training, dan sepertiga sisanya ke dalam kelompok data
testing. Data training digunakan untuk memperolen model, dan akurasinya diestimasi
menggunakan data testing. Pengujian lain dilakukan dengan menggunakan confusion matrix yaitu
sebuah matrik dari prediksi yang akan dibandingkan dengan kelas yang asli dari data masukan.
Pengujian sistem menggunakan sepertiga dari jumlah seluruh data yang berjumlah Sebanyak 1.083
data judul skripsi digunakan dalam penelitian ini. Data judul skripsi kemudian dibagi menjadi dua
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bagian yaitu 862 judul sebagai data training dan sebanyak 224 judul sebagai data testing. Dari ke-
822 data training, masing-masing kategori judul memiliki jumlah data yang berbeda JKK 184 data,
ITSC 177 data, RPL 78 data, Multimedia 203 data, SI 140 data, dan Medis 40 data. Dari model
klasifikasi yang dihasilkan, kemudian diuji dengan menggunakan 224 data dimana S1 31 data, RPL
21 data, Multimedia 51 data, JKK 42 data, ITSC 42 data, Medis 37 data. Hasil pengujian yang
diperoleh pada pengujian ini akan dijelaskan dalam Tabel 4.1.

Table 4.1 Hasil Evaluasi Klasifikasi Judul Tugas Akhir

Predicted Class

Sl | RPL | SC | JIK |MULMED | MEDIS | Precision
Si 28 0 3 1 0 0 | 875%
) RPL 1 14 2 1 3 0 | 66.67%
ke sC 0 0 39 1 2 0 | 92.86%
E 9K 1 0 4 35 2 0 | 83.33%
< [MULMED| 3 1 0 0 46 0 92 %
MEDIS | 2 0 9 2 2 22 | 59.46%

Recall | 80.0% | 93.33% | 68.43% | 87.50% | 83.64% | 100%

Setelah sistem melakukan klasifikasi, hasil perhitungan precision untuk Sistem Informasi
sebesar 87,5 %, Rekayasa Perangkat Lunak sebesar 66.67%, Informatika Teori dan Sistem Cerdas
sebesar 92,86%, Jaringan dan Keamanan Komputer sebesar 83.33%, Multimedia sebesar 92% dan
Informatika Medis sebesar 59.46%. Hasil perhitungan recall untuk Sistem Informasi sebesar 80 %,
Rekayasa Perangkat Lunak sebesar 93.33%, Informatika Teori dan Sistem Cerdas sebesar 68.43%,
Jaringan dan Keamanan Komputer sebesar 87.50%, Multimedia sebesar 83.64% dan Informatika
Medis sebesar 100%.

Dari hasil pengujian table 4.1 hasil precision rendah pada konsentrasi Rekayasa Perangkat
Lunak dan Informatika Medis. Rendahnya precision disebabkan karena beberapa kata kunci pada
judul testing lebih mengarah ke konsentrasi lain dikarenakan masih kurangnya data judul dan data
training sedangkan pada Informatika Medis kurangnya precision disebabkan adanya kemiripan
judul dengan Informatika Teori dan Sistem Cerdas serta Sistem Informasi sementara untuk data

training kedua konsentrasi tersebut lebih besar sehingga sistem mengarahkannya kedua
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konsentrasi tersebut. beberapa contoh kemiripan kata kunci antara lain sistem pakar, sistem
pendukung keputusan, dan sistem informasi.

Nilai recall tertinggi terdapat di Informatika Medis ini dikarenakan tidak ada judul dari
konsentrasi lain yang salah terdeteksi sebagai informatika medis sehingga nilai recall Informatika
Medis sangat tinggi yaitu 100%. Nilai recall terendah didapat oleh Informatika Teori dan Sistem
Cerdas meskipun nilai precision cukup tinggi tapi tidak dengan nilai recall-nya ini disebabkan
karena judul konsentrasi lain masih terdeteksi sebagai Informatika Teori dan Sistem Cerdas
sehingga membuat nilai recall-nya rendah.

Rerata perhitungan precision pada klasifikasi Judul TA adalah 80,30% hasil ini menunjukan
bahwa sistem sudah bisa memberikan rekomendasi konsentrasi judul TA dengan ketepatan yang
tinggi. Rerata perhitungan recall pada klasifikasi Judul TA adalah 85,48% hasil ini menunjukan

sistem sudah berhasil menemukan kembali informasi judul TA yang salah diklasifikasikan.

1.4.2 Pengujian Kemiripan Proposal
Metode evaluasi kemiripan proposal adalah dengan cara mencocokan perhitungan manual
dengan perhitungan sistem , berikut contoh data yang diuji:

a. Test 1 data 1 sebanyak 5 kata dengan data 2 sebanyak 5 kata dengan kata mirip O kata

=3

Test 2 data 1 sebanyak 4 kata dengan data 2 sebanyak 5 kata dengan kata mirip 3 kata
Test 3 data 1 sebanyak 5 kata dengan data 2 sebanyak 4 kata dengan kata mirip 2 kata

a o

Test 4 data 1 sebanyak 15 kata dengan data 2 sebanyak 15 kata dengan kata mirip 7 kata
Test 5 data 1 sebanyak 10 kata dengan data 2 sebanyak 15 kata dengan kata mirip 8 kata
Test 6 data 1 sebanyak 15 kata dengan data 2 sebanyak 10 kata dengan kata mirip 10 kata
Test 7 data 1 sebanyak 25 kata dengan data 2 sebanyak 25 kata dengan kata mirip 21 kata

o Q —H~ o

Test 8 data 1 sebanyak 15 kata dengan data 2 sebanyak 25 kata dengan kata mirip 21 kata
I. Test 9 data 1 sebanyak 25 kata dengan data 2 sebanyak 25 kata dengan kata mirip 25 kata
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Perhitungan Kemiripan Data Test
Hasil pengujian yang diperoleh pada pengujian ini akan dijelaskan dalam Tabel 4.2.
Table 4. 2 Perhitungan Kemiripan

Data Perhitungan

Manual Sistem
Test 1 00.00 % 00.00 %
Test 2 33.81 % 33.81 %
Test 3 20.00 % 20.00 %
Test 4 43.84 % 43.84 %
Test 5 61.36 % 61.36 %
Test 6 76.70 % 76.70 %
Test 7 80.83 % 80.83 %
Test 8 69.57 % 69.57 %
Test 9 100 % 100 %

Bedasarkan hasil perhitungan kemiripan antara sistem dan manual hasilnya semuanya

sama. Sehingga bisa disimpulkan untuk perhitungan kemiripan di KPTA UlI sudah akurat.



